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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistik. Lebih spesifikasinya yaitu bersifat deskriptif karena 

dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti dan data 

yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni mencari 

dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor, unsur-unsur  bentuk, dan suatu sifat dari fenomena di masyarakat. 

Tujuan penelitiaan ini untuk mengetahui hubungan variabel X dan Y, karena jenis 

metode ini berupa korelasional. 1 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

       Seorang peneliti harus memiliki objek yang jelas. Maka dari itu sebelum 

dilakukan penelitian sangat diperlukan sebuah identifikasi untuk variabel-variabel 

sebelum diadakan pengumpulan data dan analisis data. Variabel penelitian itu 

                                                           
1
Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 16-

17. 
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sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan 

diteliti.2 

1. Variabel Bebas (X)  : Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

2. Variabel tergantung(Y) : Kecerdasan Emosional  

C. Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamid Banjarmasin. Jl. 

Tembus Perumnas, RT 40 No. 84 Kayu Tangi Ujung Kelurahan Alalak Utara  

Banjarmasin. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian ini adalah siswa- siswi Madrasah Tsanawiyah Al-

Hamid Banjarmasin yang berada pada kelas VIII berusia 13-15 tahun. 

2. Objek Penelitian 

       Objek penelitian dalam suatu penelitian disebut variabel. Dalam 

penelitian ini ada variabel independen (bebas) yang mempengaruhi (X) 

dan variabel dependen (terikat) yang dipengaruhi (Y). Adapun objek 

penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Kebiasaan 

Membaca Al-Qur’an. 

b. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kecerdasan 

Emosional (EQ) 

 

                                                           
2
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 

72-73. 
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E. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.3 Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasinya adalah  siswa kelas VIII yang berada di              

MTs Al-Hamid Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

2. Sampel  

       Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, penetapan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik  non 

probability sampling dengan metode sampel jenuh dimana sampel yang 

dipakai ialah seluruh dari populasi, dikarenakan jumlah populasi dibawah 

100.
 
Sample pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs  Al-Hamid 

Banjarmasin. 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data  

       Menurut Suharsimi Arikunto, data ialah hasil pengumpulan data dari 

peneliti, baik berbentuk data maupun fakta. Data pada penelitian ini adalah 

kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan.4 Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini merupakan data yang didapatkan dari angket 

atau skala, yaitu dengan menyebarkan skala yang berisi pernyataan- 

pernyataan untuk diisi oleh subjek penelitian atau responden penelitian. Di 

dalam data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

skunder. 
                                                           

3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1998), 115. 
4
Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 63. 
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       Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama atau 

subjek penelitian. Sedangkan data skunder merupakan pendukung data primer 

yang didapatkan dari pihak lain, misalnya dalam bentuk diagram, tabel-tabel 

yang ada di lokasi penelitian. 

2. Sumber Data 

       Sumber data merupakan benda, hal atau orang ditempat penelitian, 

membaca, atau bertanya tentang data. Adapun sumber data dari penelitian ini 

diperoleh: 

a. Responden, yaitu para siswa kelas VIII MTs Al-Hamid Banjarmasin 

yang telah dimasukan sebagai sampel penelitian. 

b.  Informan, yaitu pihak yang dianggap mengetahui dan dapat memberikan 

informasi mengenai masalah yang diteliti, seperti kepala sekolah, wali 

kelas, para pengajar, dan para staff atau karyawan tata usaha yang 

berkerja dilingkungan MTs Plus Al-Hamid Banjarmasin. 

c. Dokumen, yaitu sumber yang menyajikan data-data tentang jumlah kelas 

dan jumlah polulasi siswa, serta data-data pendukung lainnya. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data untuk memperoleh data dan informasi yang relevan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
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1.  Skala Psikologi 

       Skala psikologi merupakan instrumen pengukuran untuk mengidentifikasi 

konstruk psikologis. Skala psikologi ini seringkali dinamakan tes, namun 

dalam hal ini akan digunakan sebagai istilah untuk atribut afekatif, sedangkan 

untuk tes menggunakan atribut kognitif. Contoh item dari skala psikologi 

seperti, SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak 

setuju).5 

       Skala psikologi mendasar pada laporan pribadi (self report). Selain itu 

skala psikologi memiliki kelebihan-kelebihan, yaitu: 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya. 

b. Apa yang dikatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sama 

dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

       Selain itu metode skala psikologi digunakan dalam penelitian atas dasar 

pertimbangan: 

a. Metode skala psikologi merupakan metode yang praktis. 

b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat dikumpulkan data yang banyak. 

c. Metode skala psikologi merupakan metode yang dapat menghemat tenaga 

dan ekonomis. 

       Dalam penelitian ini, akan di gunakan dua skala, yaitu skala kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dan skala kecerdasan emosional. 

                                                           
5
Wahyu Widhiarso dan Retno Suhapti, “Eksplorasi karakteristik Item Skala Psikologis 

yang Rentan terhadap Tipuan Respon,” Vol. 36, No. 1, 2009), 75. 



42 
 

2.  Wawancara 

       Wawancara merupakan proses pengumpulan data yang dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada 

para responden.6 Penelitian ini menggunakan wawancara untuk menggali 

informasi data mengenai kebiasaan membaca Al-Qur’an dan sebagai studi 

pendahuluan untuk penelitian. 

3. Observasi 

       Observasi adalah proses pengamatan langsung seorang peneliti sebagai 

data pendukung terhadap suatu kegiatan yang sedang dilakukan.7 Melalui 

observasi peneliti dapat memperoleh pandangan-pandangan mengenai apa 

yang sebenarnya dilakukan, melihat secara langsung kegiatan dari  membaca  

Al-Qur’an yang ada di MTs Al-Hamid Banjarmasin. 

4. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah suatu catatan tertulis atau gambar yang tersimpan 

tentang sesuatu yang terjadi. Dokumen merupakan fakta atau data yang 

terkumpul  dalam bentuk bahan-bahan dokumentasi.8 

       Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data-data berkait 

tentang latar belakang sekolah, data guru, siswa dan staf serta terkait tentang 

kegiatan membaca Al-Qur’an yang berfungsi untuk sebagai data pendukung 

dalam hasil penelitian. 

 

                                                           
6
Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 72. 

7
Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 72. 

8
Muhammad Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 199. 
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H. Instrumen Penelitian 

       Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengambil 

informasi serta data yang terdiri dari sumber data ataupun pengambilan data 

dengan memperhatikan masalah dari variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini 

instrumen yang akan digunakan adalah skala kebiasaan membaca Al-Qur’an dan 

skala kecerdasan emosional. 

       Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur kebiasaan membaca A-

Qur’an dan tingkat kecerdasan emosinal dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan 

komponen-komponen yang ada pada definisi operasinal yang kemudian akan 

dideskripsikan lewat aspek-aspek yang ada di blue print. 

       Model skala yang akan digunakan adalah skala likert, item-item dalam skala 

ini merupakan pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu SS (sangat setuju), 

S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju).. skala akan disajikan 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable. Skala yang 

diberikan bernilai dari 1 sampai 4. Bobot pernyataan favorable yaitu: SS = 4, S = 

3, TS = 2, STS = 1, sedangkan bobot penilaian Unfavorable yaitu: SS = 1, S = 2, 

TS = 3,    STS = 4. 

       Semakin tinggi skor yang dicapai seseorang maka akan semakin tinggi 

tingkat kebiasaan membaca Al-Qur’an dan tingkat kecerdasan emosional, 

sebaliknya semakin rendak skor yang dicapai maka semakin rendah pula tingkat 

kebiasaan membaca Al-Qur’an ataupun kecerdasan emosionalnya. 

       Penyusunan alat ukur ini untuk lebih jelasnya akan dijabarkan dalam bentuk 

blue print pada tabel berikut: 
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TABEL 3.1 

Blue Print Skala Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

NO Aspek 

Jumlah Item 

Indikator Favourabel Unfavourable Total  

1 Continuitas -Melakukan 

aktifitas 

membaca Al-

Qur’an secara 

terus menerus 

4, 10, 12, 18, 

21, 25, 27, 

31, 32, 33,  

18 11 

2 Konsistensi -Memiliki 

jadwal teratur 

dalam 

membaca Al-

Qur’an 

8, 11, 14, 16, 

17, 19, 20, 

23, 29, 30, 

 10 

3 Kesungguhan  -Melakukan 

dengan 

segenap hati 

atau sungguh-

sungguh tidak 

mempermaink

an 

1, 3, 5, 6, 7, 

9, 13, 15, 22, 

24, 34, 36, 39 

2,25, 37, 40 17 
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-Melakukan 

tanpa paksaan 

orang lain 

4 Perencanaan -Membuat 

target 

pencapaian 

terhadap suatu 

proses 

28, 38  2 

Total    40 
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TABEL 3.2 

Blue Print Skala Kecerdasan Emosional  

 

NO Aspek 

Jumlah Item 

Indikator Favourabel Unfavourable Total  

1 Kesadaran 

Diri 

-Kemampuan 

mengenali diri 

sendiri. 

-Penilaian 

yang akurat 

terhadap diri 

sendiri. 

-percaya diri 

terhadap 

kemampuan 

yang dimiliki. 

 

32, 35, 45,  39,  1, 5, 11, 15, 20,  9 

2 Pengelolaan 

diri 

-Kemampuan 

mengendalikan 

perasaan dari 

dalam diri. 

-Mampu 

bersifat 

terbuka dalam 

3, 10, 14, 16,  

17, 25, 33, 37, 

42, 44, 46, 

22, 24, 26, 28, 

30, 31,  34, 38, 

40, 

20 
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menyampaikan 

pendapat atau 

perasaan.        

–Mampu 

Menyesuaikan 

diri pada orang 

lain maupun 

pada situasi 

yang berbeda-

beda. 

-Memiliki rasa 

inisiatif 

terhadap 

keberhasilan. 

-Memiliki sifat 

yang optimis 

3 Kesadaran 

Sosial 

-Memiliki rasa 

empati 

terhadap diri 

sendiri 

maupun orang 

lain. 

-Mampu 

2, 4, 6, 7, 9,  12, 

18, 19, 21, 23, 

27, 29, 41, 48, 

49 

8, 13, 36, 43, 

47, 50  

21 
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bersosialisasi 

dengan baik 

Total     50 

 

I. Proses Penelitian 

       Penelitian ini dilandasi dari proses penelitian untuk menjadi sebuah skripsi 

melalui beberapa prosedur sebagai berikut: 

1. Prosedur Pertama 

a. Peneliti melakukan studi pendahuluan ke Instansi MTs Al-Hamid 

Bajarmasin yang dijadikan objek penelitian. 

b. Menemui dosen penasehat akademik untuk mengkonsultasikan 

penelitian. 

c. Menseminarkan desain operasional dengan pihak terkait. 

2. Prosedur Kedua 

a. Menindak lanjuti dari proposal yang sudah diterima dosen pembimbing 

penelitian dengan menetapkan kajian teori terkait variabel penelitian. 

b. Peneliti melengkapi keperluan terkait dengan data-data yang ada dari 

lapangan. 

c. Meminta surat izin riset pada bagian akademik untuk kelapangan 

3. Prosedur ketiga 

a. Melakukan uji instrumen (Try Out) untuk mencari validitas dan 

reliabilitas skala penelitian. 

b. Menyebarkan instrumen penelitian pada subjek yang bersangkutan. 
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4. Prosedur keempat 

a. Mengumpulkan hasil data yang akan dianalisis bersama dosen 

pembimbing 

b. Melaporkan hasil penelitian yang disusun secara sistematis dan menerima 

persetujuan untuk sidang hasil penelitian. 

J. Validitas dan Realibilitas 

1. Validitas       

 Validitas adalah pertimbangan yang paling utama dalam mengevaluasi 

kualitas dari instrumen sebagai alat ukur. Konsep validitas mengacu pada 

kelayakan, kebermaknaan dan kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat 

dibuat berdasarkan skor penilaian hasil tes yang bersangkutan. Makna dari 

validitas itu sendiri adalah proses pengumpulan data berupa bukti-bukti yang 

dapat menjadi pendukung bagi inferensi.9 

       Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 

validity) secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 

menggunakan kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai 

tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah 

dijabarkan oleh indikator dengan kisi- kisi instrumen maka pengujian validitas 

dapat dilakuakan dengan mudah dan sistematis. 

       Adapun rumus yang digunakan untuk menguji tingkat validitas instrumen 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: 

                                                           
9
Saifuddin Azwar, Realibilitas  dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 10-11. 
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rxy =          n . ∑XY – (∑X) (∑Y) 

            √ {n . ∑X
2
 – (∑X)

2
} {n . ∑Y)

2
} 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi product moment 

n = Jumlah subjek 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total 

       Kolerasi product moment digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara dua buah variabel yang sama-sama berjenis interval dan rasio.10 

2. Realibilitas 

       Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang 

memiliki tingkat realibilitas tinggi disebut dengan pengukuran yang reliabel. 

Hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya jika dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama dan 

mendapatkan hasil yang relatif sama pula, selama aspek yang diukur dari 

subjek masih sama.11 Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas adalah menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut: 

                                                           
10

Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2012), 68. 
11

Saifuddin Azwar, Realibilitas dan Validitas, 7. 
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Keterangan: 

r11  = Nilai realibilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St = Varians total 

k = Jumlah item 

G. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

       Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. 

Statistik merupakan teknik-teknik yang tepat dalam pengumpulan, menyusun, 

mengklafikasikan, penyajian dan menganalisis data penelitian yang berupa angka-

angka, sehingga hasil-hasil penelitian lebih mudah dimengeri, dan mengambil 

keputusan-keputusan yang baik. 

       Analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh kebiasaan 

membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosinal siswa kelas VIII                

MTs Al-Hamid dengan menggunakan korelasional pearson product moment.  

1. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Teknik Pengolahan Data 

       Tahapan dalam pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1) Editing Data 

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 

menghimpun data dilapangan. Pada tahap ini peneliti melakukan 

pemerikasaan kejelasan dan ketetapan daya yang diperoleh dari 

jawaban skala kecerdasan spiritual dengan komitmen organisasi dan 

memastikan kelengkapan data yang akan digunakan. 

2) Coding 

Coding adalah pemberian kode pada setiap data hasil jawaban 

responen dan mengklasifikasikan menurut macamnya. 

3) Skoring 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan pengecekan angket kemudian 

pemberian skor pada setiap butir-butir pertanyaan yang terdapat 

dalam angket. Pemberian skor ini dilakukan dengan memperhatikan 

jenis data yang ada. 

4) Tabulating 

Tabulating yaitu memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan 

mengatur angka serta menghitungnya. Proses tabulasi merupakan 

langkah penting untuk menyusun data dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

      
 

 
     

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi (Jumlah Jawaban Responden) 
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N = Jumlah Responden 

5) Interpretasi Data 

Interpretasi data adalah upaya peneliti untuk menemukan makna dari 

data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan peneliti. 

b. Analisis Data 

       Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan analisis 

kuantitatif dan data yang dikumpulkan dalam bentuk angka. Setelah data 

terkumpul peneliti melakukan kegiatan analisis terhadap data tersebut. 

Tujuan analisis ini adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan ditafsirkan. 

       Analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik. Analisis 

statistik digunakan untuk menganalisis data berupa angka-angka. Analisis 

data hasil penelitian, dimaksud untuk menegtahui hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebelumnya, dengan menggunakan analisis uji statistik IMB 

SPSS Statistics 21. 

 

 

 

 

 

 

 


